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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh Lingkungan Kerja dan Motivasi 

terhadap Kinerja Karyawan PT Surya Citra Solution di Kecamatan Medan Helvetia. Penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif, denga sampel sebanyak 50 responden. Data yang dikumpulkan 

menggunakan kuisioner dan dianalisis menggunakan teknik analisis regresi linear berganda untuk 

melihat besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, yang dikelola menggunakan 

SPSS versi 27. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Kerja dan Motivasi  secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT Surya Citra Solution di 

Kecamatan Medan Helvetia. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung variabel Lingkungan Kerja 

(3.876) lebih besar dari t tabel (2,0117) dan dan nilai signifikansi < 0,001, yang berarti lebih kecil 

dari taraf signifikansi 0,05. Dan nilai t hitung variabel Motivasi (4.815) lebih besar dari t tabel dan 

nilai signifikansi < 0,001. Secara simultan pengaruh Lingkungan Kerja dan Motivasi juga 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini dibuktikan dengan nilai F hitung 

(42.721). Maka besar persentase pengaruh variabel Lingkungan Kerja dan Motivasi terhadap Kinerja 

dengan nilai koefisien determinasi R Square sebesar 0,645atau 64,5% dan sisanya sebesar 35.5% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Kata Kunci: Lingkungan Kerja; Motivasi; Kinerja. 

 
ABSTRACT 

This study aims to determine the extent to which the Work Environment and Motivation influence 

the Employee Performance of PT Surya Citra Solution in Medan Helvetia District. This research is 

a quantitative study with a sample of 50 respondents. The data were collected through 

questionnaires and analyzed using multiple linear regression analysis to measure the effect of 

independent variables on the dependent variable, processed with SPSS version 27. The results show 

that both Work Environment and Motivation variables partially have a positive and significant effect 

on Employee Performance at PT Surya Citra Solution in Medan Helvetia District. This is evidenced 

by the t-test result for Work Environment (3.876), which is greater than the t-table (2.0117), with a 

significance value of < 0.001, indicating it is below the 0.05 significance level. Similarly, the t-test 

result for Motivation (4.815) is greater than the t-table, with a significance value of < 0.001. 

Simultaneously, Work Environment and Motivation also have a significant effect on Employee 

Performance, as shown by the F-test result (42.721). The coefficient of determination (R Square) 

indicates that Work Environment and Motivation contribute 64.5% to Employee Performance, while 

the remaining 35.5% is influenced by other factors not examined in this study. 

Keywords: Work Environment; Motivation; Performance. 

 

PENDAHULUAN 

Dalam suatu organisasi atau perusahaan, sumber daya manusia sangat penting, karena 

sumber daya manusia (SDM) merupakan aset utama dan aset dalam setiap organisasi. 

Sumber daya manusia itu sebuah tombak keberhasilan dalam mencapai tujuan organisasi 

atau perusahaan tersebut. sumber daya manusia itu sebagai sumber kreativitas, inovasi, 

penggerak, sebagai aset yang harus dilatih dan dikembangkan. Maka dari itu setiap sumber 

daya manusia baik itu tingkat bawah hingga atas pada sebuah perusahaan harus memiliki 

kemampuan, rasa tanggung jawab, disiplin, dan masih banyak potensi-potensi lainnya, yang 

tentunya mendukung perusahaan, dan mempengaruhi tujuan perusahaan itu sendiri. 
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Perkembangan teknologi dan informasi pada saat ini tanpa didampingi sumber daya yang 

memadai, maka tujuan sebuah perusahaan tetap sulit bahkan hingga tidak tercapai.  

Kinerja karyawan merupakan salah satu aspek terpenting dalam pencapaian tujuan 

suatu organisasi. Perusahaan sebagai entitas bisnis berupaya untuk mencapai keberhasilan 

melalui produktivitas dan efisiensi yang tinggi. Kinerja karyawan yang optimal akan 

menghasilkan pencapaian tujuan perusahaan secara maksimal, baik dari segi kuantitas 

seperti bertambah nya klien atau area kerja, segi kualitas seperti pelayanan, kebersihan, dan 

profesionalisme pekerja, dan keberlanjutan organisasi atau perusahaan. Oleh karena itu, 

upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan menjadi prioritas utama bagi manajemen 

perusahaan.  

Dalam konteks organisasi, hubungan antara lingkungan kerja, motivasi, dan kinerja 

karyawan menjadi perhatian penting bagi manajer dan pemimpin suatu perusahaan. 

Lingkungan kerja yang mendukung tanpa adanya motivasi internal yang kuat mungkin tidak 

cukup untuk mendorong kinerja optimal. Sebaliknya, motivasi yang tinggi tanpa didukung 

oleh lingkungan kerja yang memadai juga dapat menghambat produktivitas karyawan. 

Namun demikian, beberapa penelitian sebelumnya cenderung hanya memfokuskan analisis 

pada salah satu faktor saja, tanpa mempertimbangkan hubungan kombinasi kedua variabel 

secara bersama. Selain itu, sebagian besar penelitian sebelumnya dilakukan pada sektor 

industri manufaktur atau perbankan, sementara riset dalam sektor jasa, khususnya layanan 

kebersihan seperti di PT. Surya Citra Solution, masih sangat terbatas. 

Dengan demikian, penelitian ini berbeda karena mengkaji pengaruh gabungan antara 

lingkungan kerja dan motivasi terhadap kinerja karyawan di sektor layanan jasa kebersihan 

yang memiliki karakteristik pekerjaan dan tantangan yang unik. Oleh karena itu, kedua 

aspek ini harus dikelola secara sinergis agar dapat memberikan dampak positif pada kinerja 

karyawan. 

Banyak perusahaan menghadapi tantangan dalam menciptakan lingkungan kerja yang 

ideal dan meningkatkan motivasi karyawan. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, seperti 

keterbatasan anggaran untuk investasi pada infrastruktur kerja, kurangnya perhatian 

terhadap kebutuhan karyawan, serta lemahnya komunikasi antara manajemen dan 

karyawan. Akibatnya, karyawan sering kali merasa tidak nyaman, kurang dihargai, dan 

kehilangan semangat kerja, yang pada akhirnya berdampak pada menurunnya kinerja. Oleh 

karena itu, dibutuhkannya  Lingkungan kerja yang kondusif dapat menciptakan rasa nyaman 

bagi solusi yang tepat akan hal ini dengan memberikan perhatian dan pemahaman lebih 

terhadap karyawan. 

 Dalam era persaingan global saat ini, perusahaan dituntut untuk terus beradaptasi 

dengan perubahan lingkungan bisnis. Salah satu cara untuk tetap kompetitif adalah dengan 

memastikan kinerja karyawan berada pada tingkat yang optimal. Dengan demikian, analisis 

terhadap pengaruh lingkungan kerja dan motivasi terhadap kinerja karyawan menjadi sangat 

relevan untuk dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai sejauh mana lingkungan kerja dan motivasi memengaruhi kinerja 

karyawan, serta memberikan rekomendasi yang dapat digunakan oleh perusahaan untuk 

meningkatkan produktivitas. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, 

yang proses penelitiannya kuantitatif dimulai dari teori, hipotesis, desain penelitian, 

memilih subjek, mengumpulkan data, memproses data, menganalisa data dan menulis 

kesimpulan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

koefisien Lingkungan Kerja (X1) terhadap Kinerja (Y) adalah 0,441, menunjukkan 

bahwa lingkungan kerja mempunyai koefisien regresi positif. Artinya, semakin tinggi 

lingkungan kerja maka kinerja karyawan pada PT Surya Citra Solution Kecamatan medan 

helvetia akan semakin meningkat. Pengaruh Komunikasi Pemasaran terhadap Minat Beli 

2. Pengaruh Motivasi terhadap Lingkungan Kerja 

Pada nilai koefisien Motivasi (X2) terhadap Kinerja (Y)  adalah 0,593 menunjukkan 

bahwa Motivasi mempunyai koefisien regresi positif. Artinya, semakin tinggi Motivasi 

maka Kinerja karyawan di PT Surya Citra Solution Kecamatan Medan Helvetia akan 

semakin meningkat. 

Lingkungan kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan 

PT Surya Citra Solution. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar < 001, 

lebih kecil dari 0,05. Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu oleh Nuzuliati 

(2023), Yanti Musyawaroh, Nuzuliati Nuzuliati (2024) dan dinda alya novia, awaludin 

awaludin (2021), yang menemukan bahwa Lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan 

secara parsial terhadap Kinerja karyawan. Hal ini mengindikasikan bahwa Lingkungan kerja 

memberikan kontribusi positif terhadap Kinerja kayawan di PT Surya Citra Solution 

Kecamatan Medan Helvetia.  

3. Pengaruh Lingkungan Kerja dan Motivasi terhadap Kinerja 

Motivasi menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini 

ditunjukkan oleh Motivasi memiliki nilai signifikansi < 001, lebih kecil dari 0,05. Hasil 

penelitian ini mendukung penelitian terdahulu oleh Nuzuliati (2023), Wahyu prasetya 

(2024), Yushan Radika Devi, Amirudin Amirudin, Mella Yunita (2025) dan Dinda alya 

novia, Awaludin awaludin (2021), yang menemukan motivasi berpengaruh posistif dan 

signifikan terhadap kinerja. Hal ini mengindikasikan bahwa Motivasi memberikan 

kontribusi positif terhadap Kinerja kayawan di PT Surya Citra Solution Kecamatan Medan 

Helvetia. 

Pada hasil penelitian Lingkungan Kerja dan Motivasi secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja karyawan di PT Surya Citra Solution Kecamatan Medan 

Helvetia. Berdasarkan hasil uji F, dapat kita ketahui X1 dan X2 terhadap Y adalah sebesar 

0,001 < 0,05. Yang berarti secara bersama-sama, kedua variabel independen mampu 

menjelaskan variasi dalam Kinerja. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian analisis pengaruh lingungan kerja dan motivasi terhadap kinerja 

karyawan PT Surya Citra Solution di Kecamatan Medan Helvetia yang telah dibahas, dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pengaruh Lingkungan kerja terhadap Kinerja : Lingkungan kerja (X1) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja (Y) karyawan di PT Surya Citra Solution 

Kecamatan Medan Helvetia. Hal ini ditunjukkan oleh koefisien regresi sebesar 0,441 (p 

< ,001), yang mengindikasikan bahwa semakin baik lingkungan kerja, maka semakin 

baik pula kinerjanya. 

2. Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja : Motivasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja (Y) karyawan PT Surya Citra Solution Kecamatan Medan Helvetia. Hal ini 

ditunjukkan oleh koefisien regresi sebesar 0,593 (p < ,001), yang mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi Motivasi yang dimiliki, maka semakin baik pula kinerja yang dihasilkan. 

3. Pengaruh secara Simultan Lingkungan Kerja dan Motivasi terhadap Kinerja : 

Lingkungan Kerja (X1) dan Motivasi (X2) secara simultan berpengaruh signifikan 
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terhadap Kineja (Y) karyawan  di PT Surya Citra Solution. Dengan  nilai F hitungnya 

42.721 dengan tingkat signifikansi <,001, dan mampun menjelaskan sebesar 64,5% (R-

Square = 0,645) variasi dalam Kinerja.  

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka ada beberapa saran yang dapat 

berkaitan dengan PT Surya Citra Solution sebagai bahan kebijakan terkait relasi variabel 

yang diamati, diantaranya adalah:  

1. Bagi PT Surya Citra Solution 

a. Meningkatkan kualitas lingkungan kerja, baik dari aspek fisik (seperti kenyamanan 

ruang kerja, pencahayaan, ventilasi, kebersihan) maupun non-fisik (hubungan antar 

rekan kerja, komunikasi dengan atasan, dan iklim kerja yang kondusif), guna 

menciptakan suasana kerja yang mendukung produktivitas. 

b. Mendorong peningkatan motivasi karyawan dengan memberikan penghargaan atau 

insentif yang adil, peluang pengembangan karir, pelatihan, serta menciptakan sistem 

evaluasi kinerja yang transparan dan konstruktif. Hal ini penting untuk 

meningkatkan semangat kerja dan loyalitas karyawan. 

c. Melakukan evaluasi berkala terhadap kedua faktor tersebut agar dapat terus 

disesuaikan dengan dinamika kebutuhan dan harapan karyawan, sehingga 

berdampak positif terhadap peningkatan kinerja secara berkelanjutan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti berikutnya diharapkan dapat mengembangkan variabel lain diluar lingkungan 

kerja dan    motivasi, seperti sikap dan mental (motivasi kerja, disiplin kerja, dan etika kerja), 

Pendidikan, Ketrampilan, Manajemen kepemimpinan, Tingkat penghasilan, Gaji dan 

kesehatan, Jaminan sosial, Iklim kerja, Sarana dan prasarana, Teknologi. yang juga dapat 

berkontribusi terhadap peningkatan kinerja karyawan. Penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan pendekatan metode secara kualitatif, agar mendapatkan hal baru dan 

meningkatkan pemahaman lebih. Disarankan pula agar penelitian dilakukan pada objek atau 

sektor perusahaan yang berbeda, guna memperluas generalisasi temuan dan memperoleh 

perbandingan yang lebih kaya antar sektor industri. 
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